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Abstrak

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran ini bukanlah hal yang mudah dan juga bukan
hal yang sulit sebenarnya tapi terkadang guru lupa akan pentingnya keterampilan ini. Tujuan
penelitian ini adalah Untuk mengetahui tentang hakekat keterampilan dasar mengajar terutama
bagian membuka dan menutup pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 8 KDM yang dianggap sangat
berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar, yaitu keterampilan bertanya,
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perseorangan.

Kata kunci: Keterampilan dasar mengajar, Keterampilan pengelolaan kelas, Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan bukan sekedar persoalan teknik pengolahan informasi, bahkan penerapan
“teori belajar” di kelas atau menggunakan hasil “ujian prestasi” yang berpusat pada mata
pelajaran. Pendidikan merupakan usaha yang kompleks untuk menyesuaikan kebudayaan
dengan kebutuhan anggotanya dan menyesuaikan anggotanya dengan cara mereka mengetahui
kebutuhan kebudayaan. Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan umumnya berarti daya
upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek),
dan tubuh anak

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap semua ini biasa dilakukan setiap orang sejak lahir sapai akhir hayat.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki artinya “berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu uasha sadar
untuk mengelola proses belajar mengajar.

Namun belajar biasa diidentikan kegiatan yang dilakukan dalam sebuah sekolah maupun

sebuah bimbingan belajar. Di dalam Sekolah Dasar mempunyai tingkatkan-tingkatan berbeda
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yang bisa kita sebut dengan tingkatan kelas. Sedangkan kegiatan yang terjadi di dalam kelas
disebut pembelajaran. Di dalam kelas inilah biasanya peran guru sangat penting.

Keberhasilan mengajar, selain ditentukan oleh faktor kemampuan, motivasi, dan
keaktifan peserta didik dalam belajar dan kelengkapan fasilitas atau lingkungan belajar, juga
akan tergantung pada kemampuan guru dalam mengembangkan berbagai keterampilan
mengajar. Keterampilan-keterampilan ini sudah sepantasnya dikuasai guru, lebih-lebih bagi
guru sekolah dasar dalam menghadapi perilaku anak yang benar-benar unik.

Keterampilan-keterampilan mengajar yang dimaksudkan itu paling tidak meliputi
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan menggunakan variasi,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengelola kelas, dan
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil di Sekolah Dasar Melihat pentingnya peran
guru dalam mengelola kelas maka guru haruslah mempunyai keterampilan dasar dalam
mengajar agar bisa efekti

Tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui tentang Hakekat
Keterampilan Dasar Mengajar.Untuk mengetahui proses Keterampilan Dasar Mengajar. Untuk

mengetahui tentang Macam-macam Keterampilan Dasar Mengajar.

PEMBAHASAN

Salah satu kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam
keterampilan mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pengajar. Keterampilan mengajar adalah untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Adapun pengertian keterampilan mengajar guru adalah sebagaimana pendapat Amstrong
dkk (1992:33) yaitu kemampuan menspesifikasi tujuan performasi, kemampuan mendiagnosa
murid, keterampilan memilih strategi penajaran, kemampuan berinteraksi dengan murid, dan
keterampilan menilai efektifitas pengajaran.

Mengajar merupakan proses yang kompleks, tidak sekedar menyampaikan informasi dari
guru kepada siswa, banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila
diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada siswa. Menurut Ali (1987:12) mengartikan
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mengajar adalah : “Segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi
siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan”. Sedangkan
menurut Nasution (1995:4) memberikan definisi mengajar yang lengkap sebagai berikut: (1)
Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada anak; (2) Mengajar adalah menyampaikan
kebudayaan kepada anak; (3) Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisir atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian keterampilan
mengajar adalah keterampilan yang berkaitan dengan semua aspek kemampuan guru yang
berkaitan erat dengan berbagai tugas guru yang berbentuk keterampilan dalam rangka memberi
rangsangan dan motivasi kepada siswa untuk melaksanakan aktuvitas oleh guru adalah
ketermpilan untuk membimbing, mengarahkan, membangun siswa dalam belajar guna
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan secara terpadu.

Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) adalah kemampuan atau keterampilan
yang bersifat khusus (most specific instructional behaviors) yang harus dimiliki oleh guru,
dosen, instruktur atau widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif,
efisien dan profesional (As. Gilcman,1991). Dengan demikian keterampilan dasar mengajar
berkenaan dengan beberapa keterampilan atau kemampuan yang bersifat mendasar dan harus
dikuasai oleh tenaga pengajar dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Dalam mengajar ada
dua kemampuan pokok yang harus dikuasai oleh seorang tenaga pengajar, yaitu;

1) Menguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach)
2) Menguasai metodologi atau cara untuk membelajarkannya (how to teach)

Keterampilan dasar mengajar termasuk kedalam aspek no. 2 yaitu cara membelajarkan
siswa. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki dan dikuasai oleh tenaga pengajar,
karena dengan keterampilan dasar mengajar memberikan pengertian lebih dalam mengajar.
Mengajar bukan hanya sekedar proses menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek
yang lebih luas seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan dan nilai-nilai

Keterampilan Dasar Mengajar (Generic Teaching Skill) atau Keterampilan Dasar Teknik
Instruksional yaitu keterampilan yang bersifat generik atau yang harus dikuasai oleh setiap

guru, terlepas dari tingkat kelas dan mata pelajaran yang diajarkan. Keterampilan Dasar
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Mengajar (KDM) merupakan keterampilan yang kompleks, yang pada dasarnya merupakan
pengintegrasian utuh dari berbagai keterangan yang jumlahnya sangat banyak.

Diantara keterampilan yang sangat banyak tersebut, terdapat 8 KDM yang dianggap
sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Setiap keterampilan mengajar
memiliki komponen dan prinsip-prinsip dasar tersendiri. Berikut diuraikan delapan
keterampilan tersebut dan cara menggunakannya agar tercipta pembelajaran yang kreatif,

profesional, dan menyenangkan.

A. Macam-macam Keterampilan Dasar Mengajar

Seorang guru profesional telah mengikuti beberapa pelatihan yang berkaitan dengan
keterampilan dasar mengajar. Dalam keterampilan dasar mengajar tersebut ada 8 keterampilan
yang dapat digunakan guru selama proses belajar mengajar yaitu; keterampilan bertanya,
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perseorangan.
1. Keterampilan Bertanya

Ada yang mengatakan bahwa “berpikir itu sendiri adalah bertanya”. Bertanya merupakan
ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang dikenal. Respon yang di berikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya
merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. Dalam proses belajar
mengajar, bertanya memainkan peranan penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik
dan teknik pelontaran yang tepat akan memberikan dampak positif. Pertanyaan yang baik di
bagi manjadi dua jenis, yaitu pertanyaan menurut maksudnya dan pertanyaan menurut
taksonomo Bloom. Pertanyaan menurut maksudnya terdiri dari : Pertanyaan permintaan
(compliance question), pertanyaan retoris (rhetorical question), pertanyaan mengarahkan atau
menuntun (prompting question) dan pertanyaan menggali (probing question). Sedangkan
pertanyaan menurut taksonomi Bloom, yaitu: pertanyaan pengetahuan (recall question atau

knowlagde question), pemahaman (conprehention question), pertanyaan penerapan
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(application question), pertanyaan sintetis (Synthesis question) dan pertanyaan evaluasi
(evaluation question).

Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, guru perlu
menunjukkan sikap yang baik pada waktu mengajukan pertanyaan maupun ketika menerima
jawaban siswa. Dan harus menghindari kebiasaan seperti : menjawab pertanyaan sendiri,
mengulang jawaban siswa, mengulang pertanyaan sendiri, mengajukan pertanyaan dengan
jawaban serentak, menentukan siswa yang harus menjawab sebelum bertanya dan mengajukan
pertanyaan ganda. Dalam proses belajar mengajar setiap pertanyaan, baik berupa kalimat tanya
atau suruhan yang menuntut respons siswa sehingga dapat menambah pengetahuan dan
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, di masukkan dalam golongan pertanyaan.
Keterampilan bertanya di bedakan atas keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya
lanjut.

Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa komponen dasar yang perlu
diterapkan dalam mengajukan segala jenis pertanyaan. Komponen-komponen yang di maksud
adalah: Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan/patokan,
pemusatan, pemindah giliran, penyebaran, pemberian waktu berpikir dan pemberian tuntunan.

Sedangkan keterampilan bertanya lanjut merupakan lanjutan dari keterampilan bertanya
dasar yang lebih mengutamakan usaha mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
memperbesar pertisipasi dan mendorong siswa agar dapat berinisiatif sendiri. Keterampilan
bertanya lanjut di bentuk di atas landasan penguasaan komponen-komponen bertanya dasar.
Karena itu, semua komponen bertanya dasar masih dipakai dalam penerapan keterampilan
bertanya lanjut. Adapun komponen-komponen bertanya lanjut itu adalah : Pengubahan susunan
tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan, Pengaturan urutan pertanyaan, Penggunaan

pertanyaan pelacak dan peningkatan terjadinya interaksi.

2. Keterampilan Memberikan Penguatan

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun
non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku
siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed back) bagi si penerima

atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakan respon
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terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali
tingkah laku tersebut.

Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai atau mempunyai pengaruh sikap
positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan untuk meningkatkan perhatian siswa
terhadap pelajaran, merangsang dan meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan
kegiatan belajar serta membina tingkah laku siswa yang produktif. Keterampilan memberikan
penguatan terdiri dari beberapa komponen yang perlu dipahami dan dikuasai penggunaannya
oleh mahasiswa calon guru agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan sistematis.

Komponen-komponen itu adalah: Penguatan verbal, diungkapkan dengan menggunakan
kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya. Dan penguatan non-verbal, terdiri
dari penguatan berupa mimik dan gerakan badan, penguatan dengan cara mendekati, penguatan
dengan sentuhan (contact), penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa
simbol atau benda dan penguatan tak penuh. Penggunaan penguatan secara evektif harus
memperhatikan tiga hal, yaitu kehangatan dan evektifitas, kebermaknaan, dan menghindari

penggunaan respons yang negatif.

3. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar
mengajar yang di tujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga, dalam situasi belajar
mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, serta penuh partisipasi. Variasi dalam
kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam pengajaran, yang
dapat di kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau komponen, yaitu : — Variasi dalam cara
mengajar guru, meliputi : penggunaan variasi suara (teacher voice), Pemusatan perhatian siswa
(focusing), kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence), mengadakan kontak pandang dan
gerak (eye contact and movement), gerakan badan mimik: variasi dalam ekspresi wajah guru,
dan pergantian posisi guru dalam kelas dan gerak guru (teachers movement).

Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran. Media dan alat pengajaran bila
ditunjau dari indera yang digunakan dapat digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat
didengar, dilihat, dan diraba. Adapun variasi penggunaan alat antara lain adalah sebagai berikut

- variasi alat atau bahan yang dapat dilihat (visual aids), variasi alat atau bahan yang dapat
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didengart (auditif aids), variasi alat atau bahan yang dapat diraba (motorik), dan variasi alat
atau bahan yang dapat didengar, dilihat dan diraba (audio visual aids). — Variasi pola interaksi
dan kegiatan siswa. Pola interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat
beraneka ragam coraknya. Penggunaan variasi pola interaksi dimaksudkan agar tidak
menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan.

4. Keterampilan Menjelaskan

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara
lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu
dengan yang lainnya. Secara garis besar komponen-komponen keterampilan menjelaskan
terbagi dua, yaitu : Merencanakan, hal ini mencakup penganalisaan masalah secara
keseluruhan, penentuan jenis hubungan yang ada diantara unsur-unsur yang dikaitkan dengan
penggunaan hukum, rumus, atau generalisasi yang sesuai dengan hubungan yang telah
ditentukan. Dan penyajian suatu penjelasan, dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian tekanan, dan penggunaan balikan.

5. Keterampilan Membuka dan Menutup pelajaran

Yang dimaksud dengan membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi
siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup
pelajaran (closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau
kegiatan belajar mengajar.

Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: menarik perhatian siswa,
menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, dan membuat kaitan atau
hubungan di antara materi-materi yang akan dipelajari. Komponen keterampilan menutup
pelajaran meliputi: meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti

pelajaran dan membuat ringkasan, dan mengevaluasi.
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6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang
dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi,
pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan strategi
yang memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui
satu proses yang memberi kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih
bersikap positif. Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa,

serta membina kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya keterampilan berbahasa.

7. Keterampilan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar. Dalam melaksanakan keterampilan mengelola kelas maka perlu diperhatikan
komponen keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal (bersifat prefentip) berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil
inisiatif dan mengendalikan pelajaran, dan bersifat represif keterampilan yang berkaitan
dengan respons guru terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru
dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal.

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara 3-8
orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. Pengajaran kelompok kecil dan
perseorangan memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta
terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa dengan siswa. Komponen
keterampilan yang digunakan adalah: keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi,
keterampilan mengorganisasi, keterampilan membimbing dan memudahkan belajar dan
keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Diharapkan setelah menguasai delapan keterampilan mengajar yang telah dijelaskan di
atas dapat bermanfaat untuk mahasiswa calon guru sehingga dapat membina dan

mengembangkan keterampilan-keterampilan tertentu mahasiswa calon guru dalam mengajar.
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Keterampilan mengajar yang esensial secara terkontrol dapat dilatihkan, diperoleh balikan
(feed back) yang cepat dan tepat, penguasaan komponen keterampilan mengajar secara lebih
baik, dapat memusatkan perhatian secara khusus kepada komponen keterampilan yang objektif
dan dikembangkannya pola observasi yang sistematis dan objektif.

Dari delapan kompetensi yang telah dijelaskan di atas, yang paling penting bagi guru
adalah bagaimana cara guru dapat menggunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan baik.
Salah satu faktor yang dapat mengukur proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, makin

banyaknya jumlah siswa bertanya.

Keterampilan Dasar Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan yang harus dimiliki setiap guru agar
proses pembelajarannya berjalan dengan efektif dan bermanfaat. Salah satu keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh guru adalah keterampilan membuka dan menutup pelajaran.
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran ini bukanlah hal yang mudah dan juga bukan
hal yang sulit sebenarnya tapi terkadang guru lupa akan pentingnya keterampilan ini. Karena
guru seringnya berfikir hal yang terpenting hanya memberikan materi kepada siswa itu sudah
cukup. Guru terkadang lupa akan pentingnya menarik minat siswa agar siswa termotivasi untuk
mengikuti pelajaran dan penasaran akan materi apa yang akan diberikan oleh guru. Hal inilah
yang tercakup dalam membuka pelajaran.

Guru terkadang juga lupa dalam menekankan materi-materi penting dalam kegiatan
belajar dan mencari tahu seberapa besar siswa itu mengerti apa yang dia ajarkan kepada
siswanya. Hal inilah yang tercakup pada kegiatan menutup pelajaran. Membuka pelajaran
merupakan langkah awal seoarang guru dalamkegiatan belajar mengajar. Yang dimaksud
dengan membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar mental
maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan
memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan menutup pelajaran
(closure) adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan

belajar mengajar. Dalam membuka pelajaran guru haruslah :
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Menarik perhatian siswa: beberapa cara yang digunakan guru untuk menarik perhatian
siswa antara lain dengan variasi gaya mengajar, penggunaan alat bantu mengajar dan pola
interaksi yang bervariasi.

Menimbulkan motivasi: dengan cara menunjukan kehangatan dan keantusiasan,
menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide-ide yang bertentangan dan
memperhatikan minat siswa.

Memberikan acuan: usaha memberikan gambaran yang jelas kepada siswa mengenai
yang akan dipelajari dengan cara mengemukakan secara spesifik dan
singkat. Antara lain dengan mengemukakan kompetensi dasar, indikator hasil belajar
Membuat kaitan: bahan pengait sangat penting digunakan bila guru ingin memulai
pelajaran baru. Antara lain mencari batu loncatan dari pengetahuan yang dimiliki siswa,
guru membandingkan atau mempertentangkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang telah diketahui siswa, mengusahakan kesinambungan pelajaran yang lalu dengan

sekarang.

Sedangkan dalam menutup pelajaran guru haruslah:

1)
()

3)
(4)

Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan.
Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi, misalnya mendemonstrasikan
keterampilan, meminta siswa mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang lain,
mengekspresikan pendapat siswa sendiri, dan memberikan soal-soal tertulis serta
mengekspresikan ide baru dalam situasi lain, soal tertulis.

Memberi dorongan psikologi atau sosial.

Interaksi guru dengan siswa saling menghargai dan memberikan dorongan psikologi dan
sosial dengan memuji hasil yang dicapai, mengingatkan pentingnya materi, memberi

harapan positif, meningkatkan percaya diri siswa akan potensi diri.

Tujuan keterampilan membuka dan menutup pelajaran

1)
(2)
©)

Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas yang akan dihadapi.
Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan dikerjakan.
Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yang akan digunakan dalam

mempelajari bagian-bagian pelajaran.
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(4) Memungkinkan siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-pengalaman yang
dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dipelajari.

(5) Memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menggabungkan fakta-fakta,
keterampilan-keterampilan, konsep-konsep yang tercakup dalam suatu peristiwa.

(6) Memungkinkan siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilan dalam belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Keterampilan Dasar Mengajar (KDM) merupakan keterampilan yang kompleks, yang
pada dasarnya merupakan pengintegrasian utuh dari berbagai keterangan yang jumlahnya
sangat banyak. Diantara keterampilan yang sangat banyak tersebut, terdapat 8 KDM yang
dianggap sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar, yaitu keterampilan
bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perseorangan.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran ini bukanlah hal yang mudah dan juga
bukan hal yang sulit sebenarnya tapi terkadang guru lupa akan pentingnya keterampilan ini.
Karena guru seringnya berfikir hal yang terpenting hanya memberikan materi kepada siswa itu
sudah cukup. Guru terkadang lupa akan pentingnya menarik minat siswa agar siswa termotivasi
untuk mengikuti pelajaran dan penasaran akan materi apa yang akan diberikan oleh guru. Hal
inilah yang tercakup dalam membuka pelajaran. Guru terkadang juga lupa dalam menekankan
materi-materi penting dalam kegiatan belajar dan mencari tahu seberapa besar siswa itu
mengerti apa yang dia ajarkan kepada siswanya. Hal inilah yang tercakup pada kegiatan

menutup pelajaran.

Saran
Guru haruslah menguasai semua keterampilan dasar mengajar yang berjumlah 8 bukan
hanya keterampilan membuka dan menutup pelajaran, karena semua keterampilan itu saling

berhubungan. Jika seorang guru hanya terampil dalam satu atau dua saja keterampilan dasar
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mengajar hasil dari kegiatan belajar mengajar tidak akan maksimal. Selain itu dengan terampil
dalam mengajar akan berdampak baik pada semuanya bukan hanya siswa saja tetapi juga akan

berdampak baik kepada guru itu sendiri.
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